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ABSTRACT 

Consuming coffee in coffee shops has become a global phenomenon, while the trend of 

coffee consumption in coffee shops as a form of social activity is on the rise among 

Generation Z in the recent years, including in the midst of Covid-19 pandemic. Consumption 

behavior is influenced to a large extent by the consumers’ external environment, including 

friends, families, colleagues, and social networks. This study aims to investigate the 

interest, attitude, and preference of Generation Z in consuming coffee as a form of social 

activity—in traditionally-styled local coffee shops, modern local coffee shops, and 

international chain coffee shops. It is a descriptive qualitative study using photo elicitation 

interview method for data collection. The data was gathered from a series of semi-

structured interview questions involving eight Generation Z participants (four males and 

four females). The study found that the three different types of coffee shops have 

different sense of existence from the perspectives of the participants. The traditionally-

styled local coffee shops are favored by young consumers in search of a vintage atmosphere 

or experience. Modern local coffee shops tend to be favored by those searching for 

adequate facilities such as WiFi, a co-working space, and “Instagrammable” appeal. 

Meanwhile, the international chain coffee shops are less favored by the Indonesian 

Generation Z in this study due to its high price and sense of high prestige. 

Keywords: coffee shop, Generation Z, consumer behavior, photo elicitation, visual research 

 

ABSTRAK 

Mengkonsumsi kopi di kedai sudah semakin membudaya, bahkan tren mengkonsumsi kopi di 

kedai kopi sebagai suatu kegiatan sosial (social activity) semakin marak di kalangan Generasi 

Z dalam beberapa tahun terakhir, termasuk di tengah pandemi Covid-19. Perilaku konsumsi 

kopi sangat dipengaruhi oleh lingkungan termasuk keluarga, teman, rekan kerja, serta 

lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah ketertarikan, perbedaan sikap dan 

preferensi Generasi Z dalam mengkonsumsi kopi sebagai aktivitas sosial di kedai kopi lokal 

tradisional, kedai lokal modern, dan kedai kopi internasional. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan photo 

elicitation interview. Data dikumpulkan dengan pertanyaan semi-terstruktur yang melibatkan 

8 partisipan Generasi Z (4 laki-laki dan 4 perempuan). Penelitian ini menemukan bahwa ketiga 

jenis kedai kopi memiliki eksistensi yang berbeda dari segi sudut pandang partisipan. Kedai 

kopi lokal tradisional cenderung diminati oleh partisipan yang mencari suasana atau 

pengalaman yang vintage. Kedai kopi lokal modern cenderung diminati karena adanya fasilitas 

yang memadai seperti koneksi WiFi, mendukung konsep co-working space, serta memiliki 
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suasana nyaman dan Instagramable. Sedangkan untuk kedai kopi internasional kurang diminati 

dengan alasan harga yang diberikan hanya cocok untuk masyarakat kalangan atas. 

Kata Kunci: Kedai kopi, Generasi Z, photo elicitation, perilaku konsumen, riset visual 

 

PENDAHULUAN 

 Mengkonsumsi kopi merupakan salah satu komponen dari gaya hidup sebagian 

masyarakat di dunia. Hal ini dapat dilihat dari budaya mengkonsumsi kopi yang sudah ada 

sejak berabad-abad lalu. Pada abad ke 15, penanaman kopi yang terjadi di negara Arab 

dilakukan dengan tujuan komersil dan hingga saat ini terdapat 55 jenis kopi. Secara komersial 

ada 3 jenis kopi yakni robusta, arabica, dan liberica (Anderson dan Tasya, 2015). Berdasarkan 

data International Coffee Organization (ICO), produksi kopi di Indonesia terus meningkat 

dan diprediksi mencapai 795.000 ton pada tahun 2021, sementara tingkat konsumsi naik 

menjadi 370.000 ton (Arhando, 2020). Sementara itu, Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi 

Indonesia (AEKI) menyatakan bahwa konsumsi kopi nasional mengalami peningkatan dari 0,8 

kilogram per kapita menjadi 1,3 kilogram per kapita. Berkembangnya industri kopi dunia juga 

berimbas pada industri kopi Indonesia. Menurut Sudarto (2017), peningkatan industri kopi di 

Indonesia semakin meningkat seiring dengan maraknya kafe ataupun kedai kopi. Aktivitas 

menikmati kopi bagi masyarakat Indonesia sekarang telah menjadi bagian dari kehidupan 

sehari-hari, utamanya Generasi Milenial dan Generasi Z. 

Mengkonsumsi kopi di kalangan masyarakat Indonesia sudah menjadi kebiasaan dan 

budaya masyarakat yang bisa dikatakan turun-temurun. Perilaku konsumsi kopi ini tidak lepas 

dari pengaruh lingkungan seperti keluarga, teman, rekan kerja, dan juga lingkungan sosial. 

Belakangan, tidak hanya kalangan orang tua yang mengkonsumsi kopi, namun juga generasi 

muda seperti generasi Milenial hingga Generasi Z (Purnomo dkk, 2021). Kegiatan 

mengkonsumsi kopi ini tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis saja, tetapi juga 

sebagai pemenuhan kebutuhan sosial (Tokay Argan dkk, 2015). Manusia sebagai makhluk 

sosial menjadikan kegiatan konsumsi kopi untuk bersosialisasi. Perubahan perilaku konsumen 

ini menimbulkan peluang bagi kedai-kedai kopi untuk meningkatkan penjualan. Kedai kopi 

menjadi tempat bagi penikmat kopi untuk dapat memuaskan keinginannya terhadap kopi dan 

bersosialisasi, bahkan juga dapat dijadikan tempat untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan. 

Kebebasan yang terdapat di kedai kopi ini menimbulkan rasa nyaman bagi penikmat kopi hingga 

mampu menghabiskan waktu yang cukup lama di kedai kopi. 

Berdasarkan riset independent Toffin, jumlah kedai kopi tahun 2019 mencapai 2.950 

gerai dan mengalami peningkatan sebanyak tiga kali dibandingkan tahun 2016 hanya 1.000 

gerai (Dahwilani, 2019). Peluang pasar kedai kopi atau coffee shop yang meningkat di 

Indonesia menyebabkan mulai masuknya coffee shop berbasis jejaring internasional 

(international chain) ke Indonesia, salah satunya adalah Starbucks Coffee. Di Indonesia, 

Starbucks membuka kedai pertamanya pada 17 Mei 2002 di Jakarta dengan hak waralaba 

merek dipegang oleh PT Mitra Adiperkasa. Starbucks sudah memiliki eksistensi yang dilihat 

dari jumlah kedai kopi pada tahun 2017 yang mencapai 300 gerai (Bryan and Sutrisno, 2021). 

Tidak hanya kedai kopi internasional yang semakin berkembang, kedai kopi lokal Indonesia 

juga berkembang pesat. Banyak kedai kopi lokal di Indonesia mulai dari kedai kopi yang sudah 

ada sejak dahulu maupun yang baru merintis, baik itu kedai kopi yang dalam proses 

pembuatannya menggunakan alat sederhana maupun menggunakan mesin canggih. Salah satu 

kedai kopi lokal adalah Stuja Coffee yang didirikan pada tahun 2019 oleh pasangan selebriti 

Indonesia Ayudia dan Ditto (Herina dkk, 2021). Tidak hanya Stuja Coffee yang notabenenya 

kedai kopi yang baru merintis, ada juga kedai kopi M. Aboe Talib, Bhineka Bali yang sudah 

ada sejak tahun 1940 makin meningkatkan eksistensinya sebagai kedai kopi tradisional. 
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Penelitian sebelumnya oleh Fauzi dkk (2017) mengenai budaya “nongkrong” anak muda 

di kedai kopi di kota Denpasar memberikan hasil bahwa fenomena maraknya kafe di Kota 

Denpasar merupakan jawaban atas keberadaan serta eksistensi anak muda yang 

menjadikannya sarana pelepasan hasrat, selera, serta ajang pembentukan budaya dan gaya 

hidupnya. Keberadaannya pun menjadi sarana baru konsumsi bagi anak muda yang sekaligus 

sebagai bentuk distinction (jarak) antara kelas dominan dengan kelas lainnya. Namun, dalam 

penelitian ini tidak secara spesifik menjelaskan konsep kedai kopi yang diminati oleh anak 

muda. Sementara itu, penelitian oleh Purnomo dkk (2021) menemukan bahwa budaya “ngopi” 

di kedai kopi menggabungkan antara elemen global seperti standardisasi cita rasa, sementara 

tetap menekankan pada karakteristik lokal. Kedai kopi merek global banyak yang telah 

melakukan proses lokalisasi sementara kedai kopi lokal mengalami proses modernisasi guna 

menarik pengunjung, terutama generasi muda yang ingin eksis dan bersosialisasi.  

Adanya pandemi Covid-19 dari tahun 2020 mengakibatkan terjadinya kontraksi pada 

perekonomian, namun konsumsi kopi ternyata semakin meningkat, terutama ketika 

pembatasan kegiatan masyarakat dilonggarkan dan protokol kesehatan sudah diterapkan 

secara ketat di public area, saat masyarakat mulai mencari suasana baru di luar rumah dan 

kedai kopi akan menjadi pilihan. Ketika konsumen mencari alternatif kedai kopi untuk 

nongkrong, hangout, atau mengerjakan pekerjaannya (coworking space), mereka dihadapi 

dengan pilihan kedai kopi yang ada—mulai dari kedai kopi lokal yang bernuansa tradisional 

(heritage), kedai kopi lokal yang modern, sampai kedai kopi internasional. Berdasarkan 

paparan di atas penulis tertarik menelaah sikap generasi muda khususnya Generasi Z 

terhadap eksistensi kedai kopi lokal (baik yang tradisional dan modern) serta kedai kopi 

internasional, terutama di masa Pandemi Covid-19.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan 

data wawancara photo elicitation. Penggunaan metode pengumpulan data wawancara photo 

elicitation adalah untuk mendapatkan data atau informasi yang digunakan dalam penelitian 

dan dilakukan dengan cara bertanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan 

menggunakan foto-foto sebagai media perantaranya, dimana foto-foto yang digunakan terdiri 

dari 3 kedai kopi, antara lain kedai kopi M. Aboe Talib, Stuja Coffee dan Starbuck Coffee. 

Peneliti memilih ketiga kedai kopi karena melihat ramainya pengunjung yang datang ke kedai 

kopi tersebut dan nama brand kedai kopi yang sudah terkenal di kalangan masyarakat.  

Tujuan penggunaan metode pengumpulan data wawancara photo elicitation untuk 

mendapatkan informasi mengenai sikap Generasi Z terhadap eksistensi kedai kopi lokal dan 

internasional. Teknik serupa juga telah digunakan oleh beberapa penelitian terkait perilaku 

konsumen, utamanya Generasi Z dan Milenial, dengan menggunakan media visual berupa foto 

atau video untuk menelaah secara lebih mendalam persepsi dan respon konsumen terhadap 

suatu topik terkait upaya pemasaran atau promosi (Christian dkk, 2022; Dewi dkk, 2022; 

Haingu dkk, 2022; Hutami dkk, 2022; Nugraha dkk, 2022; Putera dkk, 2022; Utami dkk, 

2022). Objek pada penelitian ini adalah konsumen Generasi Z dengan kisaran tahun lahir 

1996-2010. Alasan peneliti menggunakan partisipan Generasi Z karena Generasi Z memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap setiap trend yang terjadi dan Generasi Z yang mulai 

tertarik untuk mengunjungi kedai kopi. Penelitian ini dilakukan dari bulan September sampai 

November 2021. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 8 orang yakni 4 orang laki laki 

dan 4 orang perempuan. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan menggunakan metode 

photo elicitation secara tatap muka dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil wawancara partisipan Generasi Z terhadap eksistensi Kedai Kopi 

Lokal dan Internasional: Riset Pemasaran Berbasis Visual menghasilkan persepsi yang 

berbeda antara partisipan laki-laki dan partisipan perempuan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

mengunjungi kedai kopi oleh Generasi Z pun berbeda-beda, pada umumnya Generasi Z 

melakukan aktivitas berkumpul dengan teman, bersosialisasi, serta menikmati kopi, dimana 

pada partisipan laki-laki dalam penelitian ini cenderung melakukan aktivitas reuni bersama 

teman lama, mengerjakan tugas, menikmati suasana, bertukar cerita, membahas prospek 

bisnis, membuat tugas, bersosialisasi, menikmati kopi, dan berkencan dengan pacar sedangkan 

pada partisipan perempuan cenderung melakukan aktivitas membahas pekerjaan, 

mengerjakan tugas, menikmati kopi, berkumpul dan bermain game bersama teman, serta 

bersosialisasi. 

 

Tabel 1. Partisipan Penelitian 

No Kode Usia Jenis Kelamin 

1 L1 21 Tahun Laki-laki 

2 L2 20 Tahun Laki-laki 

3 L3 20 Tahun Laki-laki 

4 L4 21 Tahun Laki-laki 

5 P5 17 Tahun Perempuan 

6 P6 24 Tahun Perempuan 

7 P7 19 Tahun Perempuan 

8 P8 17 Tahun Perempuan 

 

Motivasi dan Preferensi Mengunjungi Coffee Shop 

Motivasi atau faktor pendorong generasi-Z mengunjungi kedai kopi pada umumnya 

adalah untuk menghabiskan waktu untuk mengobrol dan berkumpul bersama teman. Partisipan 

laki-laki cenderung bermotivasi untuk mengunjungi ke kedai kopi M. Aboe Talib, alasannya 

karena menyukai suasana yang vintage dalam model bangunan tradisional (heritage) dan 

adanya motivasi ke Starbuck Coffee, alasannya karena ingin memenuhi kebutuhan sosial 

media. Sedangkan partisipan perempuan cenderung termotivasi untuk mengunjungi ke Stuja 

Coffee, alasannya karena Stuja Coffee merupakan salah satu tempat bermodelan bangunan 

semi-modern yang nyaman dan asyik serta difasilitasi Wi-Fi sehingga memudahkan generasi-

Z untuk mengerjakan tugasnya serta Stuja Coffee memiliki tempat yang nyaman dan 

Instagramable menjadi daya tarik bagi partisipan perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Susanti dkk (2021) serta oleh Wardhani dan Dwijayanti (2021), 

yang menyatakan bahwa atmosfer dan dekor interior yang nyaman serta layak untuk difoto 

dan diunggah ke media sosial (Instagrammable) berpengaruh positif terhadap kepuasan 

konsumen coffee shop.  

 

Kunjungan Selama Pandemi Covid-19 

Kunjungan ke coffee shop selama pandemi Covid-19 oleh Generasi Z yang menjadi 

partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat kunjungan yang berbeda-beda. Pandemi Covid-

19 merupakan wabah penyakit menular yang terjadi di seluruh dunia bahkan Negara 

Indonesia. Semakin menyebarnya wabah penyakit ini di Indonesia menyebabkan pemerintah 

mengeluarkan berbagai aturan untuk menekan penyebaran Covid-19 ini. Aturan-aturan yang 

dikeluarkan pemerintah seperti pembatasan kegiatan masyarakat di luar rumah, larangan 

untuk melakukan bepergian ke luar kota bahkan luar negeri, yang dari aturan-aturan tersebut 
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menyebabkan menurunnya perekonomian masyarakat. Penurunan perekonomian masyarakat 

berpengaruh juga terhadap perilaku masyarakat untuk melakukan konsumsi. Konsumen 

individu atau keluarga harus lebih mengatur keuangan dengan lebih baik, termasuk 

mengonsumsi makanan dan minuman di luar rumah (Suryantari and Patni, 2021). Hal ini tentu 

berimbas pada konsumsi makanan dan minuman di kedai kopi. Namun, dari hasil wawancara 

dengan para partisipan Generasi Z, sebagian besar menyatakan bahwa mereka masih bisa 

melakukan konsumsi makanan dan minuman di coffee shop, walaupun tidak sesering sebelum 

pandemi. Salah satu responden menyatakan, “asalkan price point-nya cocok, rasanya tetap 

pengen ngumpul-ngumpul bareng teman-teman, tapi mungkin frekuensinya dikurangi dan hal 

yang kita pesan tidak mahal-mahal amat.” 

 

Eksistensi Kedai Kopi  

Pada setiap kedai kopi memiliki eksistensinya sendiri. Pada kedai kopi M. Aboe Talib, 

berdasarkan perspektif partisipan kedai kopi M. Aboe Talib memiliki ketertarikan dalam hal 

suasana yang berkesan tempo dulu dan rasa kopi yang original atau tradisional. Pada kedai 

kopi Stuja, menurut perspektif partisipan memiliki ketertarikan dalam konsep serta suasana 

yang disajikan karena pada konsepnya menampilkan konsep yang instagramable dan co-

working dimana sangat dicari dan disukai oleh anak muda terutama pada Generasi Z, suasana 

yang ditampilkan juga sangat tenang, sangat cocok untuk mengerjakan tugas. Sedangkan pada 

kedai kopi Starbucks, berdasarkan perspektif partisipan bahwa kedai kopi Starbucks 

merupakan kedai kopi yang ditujukan untuk kalangan masyarakat menengah atas karena 

memiliki kesan yang mewah dilihat dari harganya dan termasuk kedai kopi internasional.  

Dari penelitian ini, secara khusus menyatakan bagaimana kunjungan ke coffee shop 

selama pandemi Covid-19 oleh Generasi Z dengan hasil tingkat kunjungan dominan berkurang 

karena alasan keuangan yang berkurang, coffee shop dikatakan tempat yang rawan terjangkit 

virus Covid-19. Namun beberapa partisipan juga menyatakan kunjungan ke coffee shop sama 

saja tidak ada yang berubah. 

Penelitian yang penulis lakukan tentang sikap Generasi Z terhadap eksistensi kedai 

kopi lokal dan internasional selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, dkk (2017) 

tentang budaya nongkrong anak muda di kedai kopi di kota Denpasar. Namun ada perbedaan 

dalam kedua penelitian ini yakni terdapat perbedaan pada metode penelitian. Penelitian yang 

penulis lakukan bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data 

wawancara photo elicitation, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2017), dkk 

bersifat narasi kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara. 

Kedua penelitian ini sama-sama menghasilkan tentang kedai kopi yang memiliki eksistensi yang 

berbeda-beda. 

Dalam melakukan penelitian, penulis memiliki keterbatasan seperti jumlah partisipan 

dan jangka waktu penelitian yang singkat sehingga pembahasan dalam penelitian menjadi 

kurang mendalam. Selain itu, jangkauan wilayah partisipan masih kurang luas (hanya di sekitar 

lingkungan si penulis). Salah satu hal yang dapat menjadi perhatian adalah adanya tren kopi 

“gelombang ketiga” (third wave), yakni semakin tertariknya penikmat kopi terhadap kopi 

specialty yang premium dan memiliki nilai tambah yang lebih, yakni berasal dari satu lokasi 

khusus (single origin) atau diolah dan diproses secara khusus sehingga menambah kenikmatan 

dan mengedepankankan cita rasa kopinya (Kutschenreuter dkk, 2020; Susanto dkk, 2021, 

2019). Di samping itu, pengusaha coffee shop tetap harus memperhatikan kecenderungan 

konsumen Generasi Z mencari tempat yang nyaman dan representative (instagrammable) 

dalam mengonsumsi pengalaman wisata dan kuliner (Andityawan dkk, 2021; Wulandari dkk, 

2018). Peneliti berharap agar penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
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selanjutnya dan bagi pemilik kedai kopi dapat dijadikan referensi dalam memperbaiki strategi 

manajemennya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa masing-masing dari Generasi Z memiliki 

sikap yang berbeda terhadap eksistensi kedai kopi lokal dan internasional, sehingga 

menghasilkan pendapat yang beragam. Partisipan laki-laki cenderung bermotivasi untuk 

mengunjungi ke kedai kopi M. Aboe Talib dan Starbuck Coffee dengan alasan menyukai 

suasana kedua tempat tersebut dan untuk pemenuhan kebutuhan media sosial. Sedangkan 

partisipan perempuan cenderung bermotivasi untuk mengunjungi ke Stuja Coffee dengan 

alasan tempatnya yang semi-modern, nyaman dan menyenangkan serta difasilitasi Wi-Fi 

sehingga memudahkan mereka untuk mengerjakan tugasnya serta tempatnya yang 

instagramable yang menjadi daya tarik bagi partisipan perempuan.  
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